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Abstrak

Pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi yang
bertanggung jawab dan disiplin sejak usia dini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
peran guru dalam pendidikan karakter untuk membentuk tanggung jawab dan disiplin siswa di SDN 03
Trans Bangsa Negara. Penelitian ini adalah studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori
Miles dan Huberman tentang analisis data, yang terdiri dari empat tahap: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data. Selanjutnya, peneliti menggunakan triangulasi sumber sebagai
teknik validitas data yang membandingkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa implementasi pendidikan karakter di SDN 03 Trans Bangsa Negara
secara keseluruhan mencapai rata-rata 73%. Terdapat lima aspek utama peran guru meliputi: (1)
Pemberian keteladanan melalui perilaku, (2) Pembiasaan positif seperti sistem piket dan pemeriksaan
kerapian, (3) Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran, (4) Penguatan positif berupa
pujian dan apresiasi, serta (5) Evaluasi dan refleksi melalui pengamatan harian. Faktor yang mendukung
pembentukan karakter adalah komunikasi guru dan siswa yang baik, lingkungan sekolah yang kondusif,
dan keterlibatan aktif orang tua. Namun, ada beberapa hambatan dari sisi internal siswa, seperti
kurangnya kesadaran, rasa malas, dan rendahnya kepercayaan diri, serta faktor eksternal seperti
pengaruh gadget, kurangnya perhatian orang tua, dan tekanan teman sebaya. Secara keseluruhan,
pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah ini membantu membangun tanggung jawab dan
disiplin siswa meskipun masih memerlukan optimalisasi dalam menghadapi kendala yang ada.
Kata Kunci: peran guru, pendidikan karakter, tanggung jawab, disiplin

The Role of Teachers in Character Education to Shape Student Responsibility and
Discipline at Elementary School

Abstract

Character education is a vital foundation for shaping a responsible and disciplined generation from an
early age. This study aims to examine the role of teachers in character education to foster responsibility
and discipline among students at SDN 03 Trans Bangsa Negara. The research employed a descriptive
design with a qualitative approach. Data were collected through classroom observations, interviews,
and documentation. The study applied Miles and Huberman's data analysis theory, encompassing three
stages: data reduction, data display, and data verification. Furthermore, the researcher utilized source
triangulation as a validity technique by comparing data from observations, interviews, and
documentation. The findings reveal that the implementation of character education at SDN 03 Trans
Bangsa Negara achieved an average effectiveness of 73%. The teacher's role encompasses five main
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aspects: (1) Exemplary behavior, (2) Positive habits such as duty rosters and grooming checks, (3)
Integration of character values into subjects, (4) Positive reinforcement through praise and
appreciation, and (5) Evaluation and reflection through daily observations. Supporting factors include
effective teacher-student communication, a conducive school environment, and active parental
involvement. However, challenges arise from internal student factors, such as lack of awareness,
laziness, and low self-confidence, as well as external factors, including gadget influence, insufficient
parental attention, and peer pressure. In conclusion, character education at this school contributes to
building student responsibility and discipline, though further optimization is needed to address existing

challenges.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya sadar dan
disengaja untuk menciptakan lingkungan dan
proses pembelajaran dimana siswa secara aktif
mengembangkan potensi mereka dalam bidang
agama, budi pekerti, kecerdasan, pengendalian
diri, akhlak mulia, dan keterampilan yang
diperlukan bagi mereka sendiri dan masyarakat
(Rahman et al., 2022). Pendidikan, menurut Ki
Hajar Dewantara, adalah "Penting bagi
kehidupan anak-anak yang sedang bertumbuh,
yang berarti bahwa pendidikan mengarahkan
semua manusia untuk tumbuh sebagai individu
dan sebagai anggota masyarakat agar keamanan
dan kebahagiaan maksimal dapat dicapai."
Pendidikan dapat membantu kita
mengembangkan potensi mereka  dan
mengaktualisasikan mereka (Winulyo & Halili,
2023). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan
tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
membangun karakter, moral dan keterampilan
yang diperlukan untuk kehidupan yang
bermakna dan memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini,
pendekatan pendidikan yang menyeluruh sangat
penting. Pendekatan ini akan menghasilkan siswa
yang berani, bermoral, dan berkepribadian baik
yang siap menghadapi kesulitan dan memberikan
dampak positif pada lingkungan mereka.

Depdiknas (2007) menyatakan bahwa
pendidikan karakter adalah fokus program
pendidikan nasional, terutama dalam Volume I
dari Kabinet Bersatu Pembangunan Indonesia.
Pendidikan moral atau karakter bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai, pengetahuan, nilai-nilai
kehidupan, dan perbuatan baik dalam komunitas
secara konsisten. Tujuan dari Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun

2003 adalah untuk memberikan pendidikan
karakter yang tepat kepada anak-anak Indonesia.
Undang-undang ini juga menyatakan bahwa
tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui
pengembangan keterampilan, Kkarakter, dan
peradaban yang berharga (Rusdi & Marwah,
2022). Menurut Ibrahim et al. (2023), pendidikan
sangat penting untuk membangun karakter dan
etika yang baik, tetapi yang paling penting adalah
disiplin dan ketaatan terhadap aturan yang ada.
Pendidikan karakter adalah suatu sistem
yang menanamkan nilai-nilai karakter pada
siswa. Nilai-nilai ini termasuk elemen
pengetahuan, kesadaran, dan kemauan, serta
penerapan nilai-nilai tersebut kepada Tuhan
Yang Maha Esa (YME) baik pada diri sendiri,
orang lain, lingkungan, dan kewarganegaraan
agar mereka menjadi manusia yang sempurna
(Annur et al., 2021). Pendidikan karakter
merupakan langkah di mana nilai-nilai moral,
akhlak mulia, nilai-nilai luhur, dan nilai-nilai
religius  diterapkan pada siswa  untuk
mengembangkan  kepribadian mereka dan
menjadikan mereka orang yang layak dan
bermanfaat bagi bangsa (Ismeiranti &
Ferdiansyah, 2022). Hal-hal yang perlu
ditanamkan dalam pendidikan karakter termasuk
nilai-nilai positif, kepercayaan diri, cinta tanah
air, ketahanan fisik dan non-fisik, moral yang
tinggi, keutamaan adab, dan rasa tanggung jawab
(Winulyo & Halili, 2023). Dengan adanya
pendidikan karakter, peserta didik akan mampu
mengembangkan moral yang mulia dan
kebiasaan baik sehingga mereka dapat
menempatkan diri di mana mereka berada.
Didalam dunia pendidikan  pastilah
membutuhkan sosok pendidik dan pembimbing,
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sosok tersebut ialah seorang guru. Dengan
keberadaan guru yang profesional memastikan
bahwa perjalanan pendidikan berjalan dengan
lancar, selaras dengan tujuan pendidikan yang
dicita-citakan. Peran guru tidak hanya
menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi
juga menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di mana semua siswa dapat terlibat
dalam suasana yang santai dan ceria, dan dalam
suasana hati yang baik, tanpa khawatir dan
berani, terbuka untuk berbicara (Rianti &
Mustika, 2023).

Sebagai pembimbing guru mempunyai
tanggung jawab untuk mengarahkan serta
menegur siswanya bila ada siswa yang berbuat
kurang baik, cara dalam menegur siswa tentunya
juga dengan cara yang baik pula sehingga siswa
benar-benar dapat mengikuti apa yang
disampaikan oleh gurunya dan merasa nyaman
dengan bimbingan sang guru. Selain itu, guru
ditugaskan lebih dari sekadar bertanggung jawab
dalam  membantu siswanya memecahkan
masalah, tetapi mereka juga harus mengajarkan
siswanya bagaimana memecahkan masalah
mereka sendiri (Winulyo dan Halili, 2023).
Pendidik tidak hanya memiliki kemampuan
untuk mengajar sebagai guru tetapi juga untuk
menjadi  teladan yang baik bagi siswa di
lingkungan sekolah. Pendidik berpartisipasi
dalam upaya menetapkan harapan untuk bakat di
area yang perlu diperbaiki (Arniah et al., 2022).

Di era globalisasi ini, tantangan bagi
pendidikan karakter semakin kompleks. Anak-
anak dihadapkan pada berbagai pengaruh dari
lingkungan sosial dan teknologi yang dapat
mempengaruhi perkembangan karakter mereka.
Oleh karena itu, para pendidik diharapkan dapat
menjadi teladan dan memberikan bimbingan
yang efektif dalam pembentukan karakter,
terutama tanggung jawab. Menurut
Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter di Satuan
Pendidikan Formal, penguatan pendidikan
karakter (PPK) adalah upaya pendidik untuk
memperkuat karakter siswa melalui penerapan
Nilai-Nilai Pancasila dalam pendidikan karakter,
terutama yang mencakup nilai-nilai seperti
kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreativitas, kemandirian, demokrasi, rasa ingin
tahu, dan semangat untuk belajar.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini antara lain: Penelitian
Anshori, (2020) dengan judul ‘“Peran Guru
Sekolah Dasar dalam Pembentukan Karakter
Siswa” menunjukan bahwa guru memiliki peran

penting dalam pembentukan karakter siswa
melalui berbagai fungsi, seperti pendidik,
demonstrator, pengelola kelas, motivator, dan
evaluator. Namun, penelitian ini belum secara
spesifik  mengukur dan  membandingkan
efektivitas masing-masing peran tersebut
terhadap pembentukan nilai karakter tertentu.
Selain itu, penelitian Nurkhasah et al., (2024)
berjudul “Penguatan Karakter Disiplin Siswa
Melalui Peranan Guru Di Sekolah Dasar” dalam
penelitian ini hanya berfokus pada peran guru,
tetapi tidak membahas faktor lain yang juga
berkontribusi terhadap pembentukan disiplin
siswa, seperti peran orang tua, lingkungan sosial,
atau kebijakan sekolah.Berdasarkan kajian
terhadap penelitian-penelitian terdahulu tersebut,
masih terdapat beberapa kesenjangan yang perlu
diisi. Pertama, sebagian besar penelitian
terdahulu lebih berfokus pada pendidikan
karakter secara umum, tanpa penekanan khusus
pada karakter tanggung jawab dan disiplin yang
merupakan fondasi penting bagi pengembangan
karakter lainnya. Kedua, penelitian-penelitian
sebelumnya belum banyak yang mengeksplorasi
secara spesifik tentang peran guru dalam
membentuk karakter tanggung jawab dan disiplin
pada siswa sekolah dasar.

Di SDN 03 Trans Bangsa Negara terdapat
kekurangan dan beberapa masalah dalam hal
tanggung jawab dan disiplin siswa. Misalnya,
siswa datang ke sekolah terlambat, mengabaikan
tugas yang diberikan oleh guru, dan tidak
memperhatikan kebersihan kelas. Banyak siswa
yang melanggar aturan dan disiplin waktu. Dari
kasus-kasus ini, dapat dilihat bahwa pendidikan
tanggung jawab dan disiplin sangat penting bagi
siswa SDN 03 Trans Bangsa Negara. Ini tidak
hanya membantu mereka belajar tetapi juga
membangun Kkarakter yang baik untuk masa
depan. Siswa harus mematuhi jadwal sekolah dan
menyelesaikan semua kegiatan tepat waktu. Guru
harus mendorong dan, jika perlu, menghukum
siswa yang melanggar aturan. Pengawasan dan
bimbingan yang cukup dari guru dan kepala
sekolah diperlukan agar tidak menyimpang dari
tujuan pendidikan karakter.

Penelitian ini memberikan  beberapa
kontribusi kebaruan dalam kajian pendidikan
karakter. Pertama, penelitian ini
mengintegrasikan konsep pendidikan karakter
dengan fokus khusus pada pengembangan
tanggung jawab dan disiplin dalam konteks
sekolah  dasar. Kedua, penelitian  ini
menggunakan pendekatan holistik dengan
menganalisis peran guru tidak hanya sebagai
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pengajar  tetapi juga sebagai teladan,
pembimbing, dan fasilitator dalam pembentukan
karakter siswa.

Sangat penting untuk membentuk karakter
tanggung jawab pada anak-anak, karena jika
mereka tidak diajarkan sikap bertanggung jawab,
anak-anak akan dengan mudah terjerumus ke
dalam masalah budaya, dan ini tentu saja akan
berdampak. Penyebab hilangnya nilai-nilai moral
dan budaya nasional adalah ketika bangsa ini
tidak memiliki karakter dan rapuh, intensitas
anak muda dalam bekerja dan membuat
perubahan menjadi rendah (Hulu, 2021). Oleh
karena itu, lembaga pendidikan harus
menerapkan prinsip tanggung jawab. Tanggung
jawab didefinisikan sebagai cara seseorang
bertindak dan berperilaku untuk memenuhi
tanggung jawab dan kewajibannya sesuai dengan

kewajibannya  terhadap  dirinya  sendiri,
lingkungannya  (alam,  sosial,  budaya),
masyarakat, negara, dan Tuhan (Lestariningsih,
2017).

Selain karakter rasa tanggung jawab, nilai-
nilai karakter disiplin juga harus dikembangkan.
Disiplin adalah Karakter penting dan harus
ditanamkan pada siswa dengan berbagai cara.
Untuk nilai-nilai  karakter lainnya dapat
berkembang dengan baik, nilai-nilai ini sangat
penting (Mamkua & Sutrisno, 2023). Disiplin
yang tepat akan menghasilkan anak-anak yang
berperilaku baik. Pendidikan yang terorganisir
meningkatkan minat siswa dalam pelajaran dan
membantu mereka berprestasi (Fatimah et al,
2019). Disiplin adalah kunci keberhasilan
kegiatan belajar siswa di sekolah karena disiplin
membuat setiap siswa merasa nyaman dan aman
saat belajar, baik bagi diri mereka sendiri maupun
siswa lain di lingkungan sekolah (Uge et al.,
2022).

Peran guru dalam pendidikan karakter di
zaman sekarang sangat penting karena guru
adalah aktor utama dalam membimbing siswa
untuk mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan
perilaku positif. Pada abad ini kita telah mencapai
revolusi industri. Ini  membuktikan bahwa
berbagai teknologi menghiasi peradaban masa
kini, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari
kehidupan manusia saat ini (Rusdi & Marwah,
2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran guru dalam membentuk tanggung jawab
dan disiplin siswa di SDN 03 Trans Bangsa
Negara serta mengungkap faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan pendidikan
karakter serta memberikan rekomendasi untuk

optimalisasi pendidikan karakter yang lebih
efektif. Manfaat penelitian ini secara teoritis
adalah menambah wawasan tentang peran guru
dalam pendidikan karakter, sedangkan secara
praktis dapat menjadi pedoman bagi guru dan
sekolah  dalam meningkatkan  strategi
pembelajaran. Bagi orang tua, penelitian ini
memberikan pemahaman tentang pentingnya
keterlibatan keluarga dalam membentuk karakter
anak. Secara sosial, penelitian ini berkontribusi
dalam membangun generasi muda yang disiplin
dan bertanggung jawab serta memperkuat sinergi
antara sekolah, keluarga, dan lingkungan dalam
pendidikan karakter.

Pendidikan hari ini menentukan pemimpin
masa depan. Oleh karena itu, pendidikan karakter
adalah aset terpenting untuk menghasilkan
pemimpin yang dapat dipercaya, pemimpin yang
memiliki kepentingan dan dedikasi tinggi dalam
kehidupan berbangsa dengan menanamkan nilai-
nilai karakter, karena di negara ini banyak orang
yang cerdas dan pintar, tetapi yang kurang adalah
orang yang jujur dan berkarakter. Dan
pendidikan karakter memang harus diajarkan di
dalam keluarga dan juga di pendidikan dasar, dan
hal ini terkait erat dengan tanggung jawab
keluarga dan guru dalam pembentukan karakter
siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui “Peran Guru dalam Pendidikan
Karakter untuk Membentuk Tanggung Jawab dan
Disiplin Siswa Di SDN 03 Trans Bngsa Negara”.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif  deskriptif yang bertujuan untuk

memahami fenomena pendidikan karakter di
SDN 03 Trans Bangsa Negara. Pendekatan ini
dipilih karena fokusnya pada pemahaman
mendalam terhadap masalah sosial berdasarkan
situasi nyata dan rinci, sesuai dengan definisi
olen Creswell (2017) vyang menekankan
eksplorasi makna dari masalah sosial oleh
individu atau kelompok.

Dalam mengumpulkan data dan informasi
penelitian, peneliti menggunakan observasi,
dokumentasi, dan wawancara untuk
mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan
wawancara  semi-terstruktur. Pelaksanaan
wawancara ini lebih bebas. Tujuannya adalah
untuk menemukan lebih banyak masalah terbuka
yang meminta ide-ide dan pendapat responden.
Sedangkan alur wawancara dalam penelitian ini
yakni yang pertama wawancara dengan kepala
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sekolah SDN 03 Trans Bangsa Negara, guru wali
kelas dan selanjutnya wawancara kepada 4 guru
mata pelajaran di sekolah tersebut.

Penelitian ini menggunakan teori Miles dan
Huberman tentang analisis data, yang terdiri dari
empat tahap: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Menurut
Ismeiranti & Ferdiansyah (2022), triangulasi
sumber adalah teknik validitas data yang
membandingkan data dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik triangulasi melibatkan
pengumpulan data dari sumber yang sama
dengan berbagai teknik.

Penelitian ini dilakukan di SDN 03 Trans
Bangsa Negara, yang terletak di Kecamatan
Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur,
karena sekolah tersebut menerapkan pendidikan
karakterPemilihan sampel dilakukan secara

partisipan tersebut memiliki pengetahuan yang
relevan mengenai pendidikan karakter di sekolah
tersebut Penelitian ini dilakukan pada semester
Gasal tahun ajaran 2024/2025. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
guru dalam pendidikan karakter dalam
menentukan tanggung jawab dan disiplin siswa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian ini menyajikan temuan-
temuan berdasarkan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Bagian ini menyajikan temuan-
temuan untuk  menjawab  permasalahan
penelitian. Berikut adalah tabel observasi peran
guru dalam pendidikan karakter.

purposive, dengan pertimbangan bahwa
Tabel 1. Observasi Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter
. Peran guru dalam
No Indikator Aspek Pengamatan Pendidikan karakter
Gl G2 G3 G4
L Kett;llzj(rjjnan Guru datang tepat waktu ke kelas. v v v v
Guru menyelesaikan tugas mengajar v, v v
sesuai jadwa.
Guru merapikan kelas setelah mengajar X X v X
Guru berpakaian rapi dan sesuai aturan.
Guru konsisten dalam menerapkan aturan
kelas.
2. Pembiasaan ~ Guru membiasakan tugas rutin kepada v v X
perilaku siswa
Guru melibatkan siswa dalam kegiatan Y, Y, V.
piket kelas
Guru mengajak siswa berbaris sebelum  x X X v
masuk kelas
Guru membiasakan  siswa  untuk v v v

mengumpulkan tugas tepat waktu
Guru membiasakan siswa untuk mematuhi v v v

aturan kelas

3. Pengintegrasia
n dalam
pembelajaran

Guru memberikan contoh tanggung jawab
dalam materi pembelajaran

Guru menggunakan metode pembelajaran
yang melatih tanggung jawab (missal:
tugas kelompok)

Guru memberikan apresiasi kepada siswa
yang bertanggung jawab

Guru menjelaskan pentingnya disiplin
dalam mata pelajaran

v v v X
X X v v
v X v X
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Guru menggunakan metode pembelajaran
yang melatih kedisiplinan

4, Penguatan
positif

Guru memuji siswa yang menyelesaikan
tugas dengan baik

Guru memberikan feedback positif pada
siswa yang mengakui kesalahan

Guru mendorong siswa untuk membantu X
teman yang kesulitan

Guru memuji siswa yang datang tepat
waktu

Guru memberikan apresiasi pada siswa
yang mematuhi aturan

5. Evaluasi dan
refleksi

Guru mengamati perubahan perilaku
tanggung jawab siswa

Guru  mendiskusikan  perkembangan
tanggung jawab siswa dengan orang tua

Guru mencatat perilaku disiplin siswa
secara rutin

Guru melakukan refleksi bersama siswa  x

tentang pentingnya disiplin

Guru mengevaluasi

efektifitas strategi  x X v X

penanaman disiplin yang digunakan

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat
bahwa dalam observasi tersebut terdapat
beberapa indikator yang dilakukan oleh guru
dalam aspek pengamatan peran guru dalam
pendidikan karakter. Untuk memulai aspek
pengamatan peran guru dalam pendidikan
karakter terdapat indikator keteladanan guru,
pembiasaan perilaku, pengintegrasian dalam
pembelajaran, penguatan positif, evaluasi dan
refleksi.

Tabel 2. Rata-rata Indikator

. Rata-rata

No Indikator indikator
1.  Keteladanan Guru 80%
2.  Pembiasaan perilaku 80%
3. Pengmtegrasmr) 75%

dalam pembelajaran
4.  Penguatan positif 75%
5.  Evaluasi dan refleksi 55%
Rata-rata keseluruhan 73%
Berdasarkan Tabel 2 di atas, peneliti

menemukan bahwa dari indikator keteladanan
guru memiliki persentase 80%, pada indikator
pembiasaan perilaku 80%, pada indikator
pengintegrasian dalam pembelajaran 75%, pada
indikator penguatan positif 75%, dan pada
indikator evaluasi dan refleksi 55%. Jadi dapat
disimpulkan peran guru dalam pendidikan
karakter memiliki persentase 73%.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara
untuk  mengetahui  peran guru  dalam
pembentukan karakter untuk menentukan
tanggung jawab dan disiplin siswa di SD Negeri
3 Trans Bangsa Negara. Hasil wawancara
menunjukkan lima indikator: keteladanan guru,
pembiasaan perilaku, pengintegrasian dalam
pembelajaran, penguatan positif, evaluasi, dan
refleksi. Hasil penelitian berikut menunjukkan
bagaimana guru berperan dalam pendidikan
karakter dalam menentukan tanggung jawab dan
disiplin siswa di SD Negeri 03 Trans Bangsa
Negara:

1. Keteladanan guru
Dalam hal keteladanan, para guru sangat
konsisten  dalam  hal-hal dasar  seperti
ketepatan waktu, menyelesaikan tugas, dan
cara berpakaian. Namun, hanya satu dari empat
guru yang  secara  konsisten  peduli
terhadap kebersihan kelas setelah mengajar.
Sebagaimana hasil wawancara dengan guru SDN
03 Trans Bangsa Negara sebagai berikut:
“Pertama memberikan teladan tentunya,
kemudian kita bisa menanamkan kebiasaan
disiplin itu ke siswa. Jadinya dalam diri kita
dulu baru ke siswa. Setelah itu, setelah kita
memberikan sikap disiplin tadi tugas kita
memantau disiplin siswa. Misal mematuhi
tata tertib, karna pasti kita punya tata tertib,
kemudian mengerjakan tugas tepat waktu,
kemudian menghormati guru dan teman
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sebayanya, kemudian menjaga kebersihan
dan menjaga sikap toleransi”. (G1)

“Untuk sikap tanggung jawab yang saya
berikan dan saya contohkan itu adalah
dengan selalu memberikan materi sesuai
dengan mata pelajaran, nah itukan suatu
tanggung jawab seorang guru. Untuk sikap
disiplin ya kita lakukan misalnya masuk
kelas itu tepat waktu, jadi ketika bel masuk
kita ya segera masuk jangan mengulur-ulur.
Kemudian juga seragam kita, pakaian kita
itu sesuai dengan eee apa yang telah
ditentukan oleh pemerintah”. (G2)

“Saya selalu berusaha menunjukkan sikap
tanggung jawab kepada siswa dengan hadir
tepat waktu di kelas, kemudian juga
mempersiapkan ~ materi  pembelajaran
dengan baik. Untuk mendemonstrasikan
sikap disiplin cara yang kami terapkan yaitu
dengan menegakkan aturan di kelas secara
konsisten”. (G3)

Dari hasil wawancara ini jelas bahwa guru
tidak hanya bertindak sebagai pengajar tetapi
juga sebagai teladan dalam membentuk karakter
tanggung jawab dan disiplin siswa. Peran
tersebut diwujudkan melalui pemberian contoh
langsung, pemantauan Kkedisiplinan  siswa,
ketepatan waktu dalam mengajar, kesesuaian
berpakaian, persiapan materi yang baik, serta
penegakan aturan secara konsisten.

2. Pembiasaan perilaku

Dalam hal pembiasaan, kebanyakan guru
telah berhasil menciptakan rutinitas yang
positif di kelas mereka. Menariknya, kebiasaan
berbaris  sebelum  masuk kelas hanya
diterapkan oleh satu guru. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan pendekatan dalam metode
pembiasaan. Adapun kegiatan pembiasaan yang
dilakukan oleh guru SDN 03 Trans Bangsa
Negara dalam membentuk karakter tanggung
jawab dan disiplin siswa sebagai berikut:

“Untuk membiasakan siswa bertanggung
jawab itu seperti kita melakukan piket
secara bergilir, kemudian juga memberikan
tanggung jawab seperti PR. Kalau yang
telah saya lakukan dalam siswa disiplin itu
guru akan memberikan penghargaan bagi
siswa yang kehadiranya penuh seperti itu.
Jadi di setiap semester maka akan kita

berikan penghargaan ataupun reward

sepertiitu”. (G2)

“Dalam membiasakan siswa bertanggung
jawab dan disiplin, kami melakukan
beberapa kegiatan rutin seperti menerapkan
piket kelas, kemudian memberikan tugas
individu maupun kelompok dengan tenggat
waktu yang jelas”. (G3)

“Saya bikin jadwal piket kelas, jadi setiap
anak dapat tugas, ada yang nyapu, ada yang
bertugas di taman kelas. Sebelum masuk
kelas siswa berbaris lalu saya cek dulu
kerapiannya, baju dimasukkan, pakai kaos
kaki yang benar”. (G4)

Maka dapat disimpulkan bahwa guru
memiliki peran penting dalam membentuk
tanggung jawab dan disiplin siswa melalui
berbagai kegiatan pembiasaan. Strategi yang
diterapkan meliputi sistem piket bergilir,
pemberian tugas dengan tenggat waktu yang
jelas, pemeriksaan kerapian, hingga pemberian
penghargaan. Dimana semua kegiatan tersebut
dilakukan secara konsisten untuk membentuk
karakter siswa.

3. Pengintegrasian dalam pembelajaran
Pengintegrasian  nilai  karakter dalam
pembelajaran menunjukan pola yang beragam.
Meskipun semua guru dapat memberikan contoh
tanggung jawab dalam pembelajaran, namun
terdapat perbedaan dalam aspek
pemberian apresiasi dan penjelasan tentang
pentingnya disiplin. Ini menunjukkan adanya
perbedaan gaya mengajar dalam penanaman nilai
karakter. Sebagaimana hasil wawancara berikut:

“Biasanya saya kasih tugas piket
sederhana, misal habis kegiatan
menggambar anak-anak harus

membereskan meja sendiri. Lalu saya juga
suka kasih tugas kelompok yang mudah,
misalnya bikin prakarya sederhana”. (G1)

“Kalau dalam pelajaran saya sering
mengaitkan materi yang sedang saya
ajarkan dengan contoh-contoh tanggung
jawab. Seperti saat kita belajar tentang hak
dan kewajiban, saya minta anak-anak buat
daftar tugas di rumah. Kita mulai dari
kebiasaan yang sederhana dulu, kalau ada
yang mau bicara atau berpendapat harus
angkat tangan dulu, kemudian kalau ke
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kamar mandi harus izin, ini melatih siswa
untuk  disiplin  dan tertib  dalam
berpendapat”. (G2)

“Saya biasanya mengintegrasikan tanggung

jawab dalam pembelajaran agama itu
misalnya saat anak-anak melakukan praktik
wudhu, setiap anak harus memastikan air
yang dipakai untuk wudhu tidak terbuang
sia-sia dan tempat wudhu tetap bersih saat
dipakai siswa lainnya. Dari situ mereka
akan belajar rasa tanggung jawab pada
lingkungannya”. (G3)

“Kalau wuntuk mengintegrasikan dalam
pelajaran PJOK biasanya setiap anak dapat
giliran jadi penanggung jawab alat
olahraga yang mau digunakan. Jadi mereka
sendiri yang ambil alat olahraga dan
mereka juga yang memastikan alat olahraga
tersebut kembali dengan lengkap ”. (G4)

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan
bahwa pembentukan karakter tanggung jawab
dan disiplin siswa dapat diintegrasikan dalam
berbagai mata pelajaran melalui kegiatan-
kegiatan yang sesuai dengan  konteks
pembelajaran.

4. Penguatan Positif

Terkait penguatan positif, terlihat adanya
kecenderungan yang kuat dalam pemberian
feedback positif dan apresiasi terhadap
kepatuhan aturan. Namun, aspek mendorong
sikap tolong-menolong dan apresiasi ketepatan
waktu masih memerlukan perhatian lebih dari
beberapa guru. Hal ini dinyatakan oleh
pernyataan berikut:

“Saya  selalu  berusaha  memberikan
penguatan positif kepada mereka dengan
cara-cara yang menyenangkan. Yang paling
sering saya langsung memuji mereka di
depan teman-teman. Misalnya, “Wah, Dina
hari ini piket kelas dengan rapi sekali. 1bu
bangga!”. Dengan pujian sederhana
tersebut membuat mereka senang dan akan
lebih semangat”. (G1)

“Biasanya saya memberikan apresiasi pada
anak, misalnya kalau lihat anak rajin
melaksanakan sholat zuhur berjamaah
sebelum pulang sekolah, saya suka bilang
‘MasyaAllah, semoga berkah ya’. Dengan
begitu bisa membuat mereka jadi lebih

semangat lagi untuk melaksanakannya”.

(G3)

Dari hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa para guru memberikan
penguatan  positif  dalam  meningkatkan
pendidikan karakter, seperti pujian di depan
teman, apresiasi untuk siswa yang menegur
perilaku buruk, dan tepuk tangan untuk yang
mengakui kesalahan.

5. Evaluasi dan Refleksi

Pada aspek evaluasi dan refleksi terdapat
kesenjangan yang cukup signifikan. Meskipun
semua guru melakukan observasi perilaku,
hanya sedikit guru yang melakukan diskusi
dengan orang tua dan mengevaluasi efektivitas
strategi. Hal
ini menunjukkan masih banyak hal yang
perlu dikembangkan dalam sistem pendidikan
karakter. Adapun evaluasi dan refleksi yang
dilakukan oleh guru SDN O3 Trans Bangsa
Negara dalam pendidikan karakter, hal ini dapat
dilihat dari pernyataan berikut:

“Dimulai dari sikap sehari-hari, terutama
kita harus sering-sering membangkitkan
semangat siswa untuk aktif dalam belajar,
agar dia mau disiplin bertanggung jawab
dengan tugas yang diberikan. Setiap selesai
materi selalu diberikan latihan soal untuk
penilaian harian. Kita juga melakukan
observasi selama pembelajaran, setiap
selesai materi kita selalu mengevaluasi
materi yang telah diajarkan”. (G1)

“Untuk menilai tanggung jawab yang saya
amati itu dari bagaimana dia mengerjakan
tugas, itukan tanggung jawab siswa. Untuk
menilai sikap disiplin kalau dia rajin maka
ada penilaian sendiri ataupun reward dari
kita”. (G2)

“Dalam menilai saya melihat dari seberapa
baik siswa tersebut dalam menyelesaikan
tugas yang telah saya berikan, baik tugas
individu maupun kelompok. Saya juga
melakukan observasi harian terhadap
perilaku anak selama proses belajar
mengajar”. (G3)

“Saya nilai sehari-hari dengan melihat cara
mereka ngerjain PR, piket kelas, atau jaga
barang-barangnya. Untuk nilai disiplin
saya perhatiin kehadiran mereka, kerapian,
sama ketepatan ngumpulin tugas. Nanti pas
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terima rapor saya sharing ke orangtuanya,

biar di rumah juga bisa ditingkatkan lagi”.
(G4)

Dapat disimpulkan bahwa penilaian karakter
tanggung jawab dan disiplin siswa dilakukan
secara berkelanjutan oleh guru melalui
pengamatan dalam berbagai aspek kegiatan
pembelajaran. Para guru tidak hanya menilai dari
hasil akhir, tetapi jJuga memperhatikan proses dan
perkembangan siswa sehari-hari. Pendekatan
penilaian yang beragam ini menunjukkan bahwa
pembentukan karakter merupakan proses yang
kompleks dan  membutuhkan  perhatian
menyeluruh, termasuk kerja sama dengan orang
tua untuk memaksimalkan hasilnya.

Selain itu, untuk mengetahui faktor-faktor
pendorong dan penghambat dalam meningkatkan
rasa tanggung jawab dan disiplin siswa, peneliti
juga melakukan wawancara terhadap para guru.
Hasil analisis wawancara mengungkapkan
beberapa faktor yang mendukung dan
menghambat peningkatan rasa tanggung jawab
dan disiplin siswa. Dalam hal ini dinyatakan oleh
pernyataan-pernyataan berikut:

“Kalau pendukung bisanya kita komunikasi
maunya apa, Kemudian kita berikan pujian
atau motivasi dan pendampingan. Lalu
lingkungan yang mendukung untuk
membangkitkan kegiatan yang lebih positif.
Untuk faktor penghambat yang pertama ada
dalam diri siswa sendiri, seperti kurang
sadar akan pentingnya melaksanakan
haknya dan kewajibannya, kurang percaya
diri. adanya rasa malas karena mungkin
pengaruh gadget”. (G1)

“Untuk  faktor pendukung itu dari
lingkungan sekolah, yang kami lakukan
dengan menciptakan hubungan yang baik
antara siswa dengan guru dan suasana
kelas kita buat senyaman mungkin. Kalau
untuk dirumabh, kita akan kerjasama dengan
orang tua agar selalu membimbing.
Kemudian untuk faktor penghambatnya
pertama dari sisi anak memang berkarakter
malas. Lalu kalau dirumah orang tua tidak
merespon apa yang menjadi tanggung
jawab anak, dan yang terakhir itu pengaruh
dari teman sebaya”. (G2)

“Menurut saya ada beberapa faktor
pendukung, yang pertama itu karena adanya

lingkungan yang positif seperti hubungan
baik antara guru dan siswa. Yang kedua
karena adanya contoh teladan dari guru
sendiri, dan yang ketiga karena adanya
keterlibatan dari orang tua murid.
Kemudian untuk faktor penghambatnya
karena ketidaksesuaian antara apa yang
diajarkan di sekolah dan yang diajarkan di
rumah. Kurangnya panutan atau role model
dari orang-orang di sekitar mereka,
termasuk guru, orang tua maupun
lingkungan”. (G3)

Berdasarkan temuan penelitian, guru yang
diwawancarai menunjukkan bahwa ada faktor
pendukung dan penghambat dalam pendidikan
karakter tanggung jawab dan disiplin siswa di
SDN 03 Trans Bangsa Negara. Hubungan yang
baik antara guru dan siswa, partisipasi orang tua,
dan sistem penguatan positif yang efektif adalah
beberapa faktor yang mendukung. Sementara itu,
hal-hal seperti kesadaran diri siswa yang rendah,
efek perangkat, ketidakselarasan pendidikan
antara rumah dan sekolah, dan kurangnya
konsistensi  role model adalah beberapa
penghalang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
unsur-unsur yang mendukung dan menghambat
proses mengajar siswa untuk bertanggung jawab
dan disiplin di SDN 03 Trans Bangsa Negara.
Faktor pendukung termasuk lingkungan sekolah
yang positif, hubungan guru-siswa yang baik,
keterlibatan orang tua, dan sistem penguatan
positif yang efektif. Sementara itu, faktor
penghambatnya termasuk rendahnya
kepercayaan diri siswa, pengaruh gadget,
kurangnya koordinasi antara sekolah dan rumah,
serta kurangnya konsistensi role model.

Pembahasan

Setelah mengumpulkan data dari hasil
penelitian melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peneliti menganalisis data untuk
menjelaskan hasil penelitian. Dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
peneliti menganalisis data yang mereka
kumpulkan dengan berbagai lembaga dan
mendeskripsikan hasil penelitian. Data yang
mereka kumpulkan dan presentasikan dievaluasi
sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Hasil
penelitian SDN 03 Trans Bangsa Negara tentang
peran guru dalam pendidikan karakter tanggung
jawab dan disiplin sangat penting. Beberapa
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temuan penting dari penelitian ini harus dibahas
secara menyeluruh.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
implementasi peran guru dalam pendidikan
karakter memiliki rata-rata keseluruhan sebesar
73%. Angka ini mencerminkan komitmen yang
cukup baik dari para guru dalam menjalankan
perannya sebagai pendidik karakter. Secara
spesifik, aspek keteladanan guru dan pembiasaan
perilaku mencapai persentase tertinggi Yyaitu
80%, diikuti oleh pengintegrasian dalam
pembelajaran dan penguatan positif sebesar 75%.
Sementara itu, aspek evaluasi dan refleksi
memperoleh persentase terendah yaitu 55%.
Persentase ini mengindikasikan bahwa guru telah
melaksanakan perannya dengan cukup baik
dalam mayoritas aspek, namun masih
memerlukan peningkatan khususnya dalam hal
evaluasi dan refleksi.

Dalam aspek keteladanan guru di SDN 03
Trans Bangsa Negara menunjukkan peran
penting guru dalam membentuk karakter siswa
melalui contoh nyata. Sebagaimana
dikemukakan Romualdi dan Kumalasari (2022),
guru harus menjadi pribadi yang taat beragama,
peduli sesama, dan cakap menghadapi tantangan.
Ini terbukti dari konsistensi para guru dalam
memberikan teladan, terutama dalam ketepatan
waktu, penyelesaian tugas, dan cara berpakaian.
Para guru menyadari bahwa keteladanan bukan
hanya tentang mengajar, tetapi juga tentang
menunjukkan perilaku yang patut ditiru, sejalan
dengan pendapat Nur Saidah (2022). Mereka
mempraktikkan ini melalui ketepatan waktu
mengajar, kesesuaian berpakaian, dan penegakan
aturan secara konsisten. Hal ini memperkuat
pendapat Sugiaroto (2021) bahwa penanaman
karakter membutuhkan contoh nyata, tidak hanya
sebatas materi kurikulum. Dengan demikian,
guru berperan ganda sebagai pengajar dan
teladan dalam membentuk karakter tanggung
jawab dan kedisiplinan siswa.

Terkait pembiasaan perilaku di SDN 03
Trans Bangsa Negara menunjukkan pentingnya
kegiatan rutin dalam membentuk karakter siswa.
Sebagaimana dijelaskan Jasmana (2021),
pembiasaan adalah proses pembentukan sikap
yang relatif stabil melalui pembelajaran berulang
di luar jam pelajaran. Hal ini tercermin dari
berbagai kegiatan yang diterapkan guru, seperti
sistem piket bergilir, pemberian PR, dan
pemeriksaan kerapian sebelum masuk kelas. Para
guru juga menerapkan berbagai strategi
pembiasaan, meski terdapat variasi dalam
pendekatannya. Misalnya, hanya satu guru yang

menerapkan kebiasaan berbaris sebelum masuk
kelas. Ini sejalan dengan pendapat Deni et al.
(2022) bahwa penanaman karakter melalui
pembiasaan harus dilakukan berulang-ulang
untuk membentuk karakter yang diinginkan.
Lebih lanjut, seperti yang dikemukakan Maela et
al. (2023) program pembiasaan ini menjadi
pendukung penguatan karakter disiplin dan
tanggung jawab siswa, yang dibuktikan dengan
adanya sistem reward untuk kehadiran penuh dan
penugasan dengan tenggat waktu yang jelas.

Dalam hal pengintegrasian nilai karakter
dalam pembelajaran di SDN 03 Trans Bangsa
Negara menunjukkan keberagaman pendekatan
yang dilakukan guru. Sebagaimana dikemukakan
Anis et al. (2023), pengembangan karakter siswa
harus diintegrasikan ke dalam semua mata
pelajaran untuk menghasilkan siswa yang cerdas
dan berpengetahuan. Ini terlihat dari cara guru
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
berbagai mata pelajaran, mulai dari seni
(membersihkan peralatan menggambar),
pendidikan kewarganegaraan (belajar hak dan
kewajiban), pendidikan agama (praktik wudhu)
hingga PJOK (tanggung jawab terhadap
peralatan olahraga). Zaenuri dan Fatonah (2022)
menegaskan  bahwa pendidikan  karakter
terintegrasi merupakan pengenalan nilai-nilai
melalui proses pembelajaran di dalam dan di luar
kelas. Hal ini tercermin dari strategi guru yang
beragam, meski terdapat perbedaan dalam aspek
pemberian apresiasi dan penjelasan tentang
pentingnya disiplin. Sejalan dengan pendapat
Bukoting (2023), pengembangan karakter terjadi
melalui integrasi ke dalam mata pelajaran dan
budaya sekolah, misalnya melalui kebiasaan
mengangkat tangan sebelum berbicara dan
meminta izin saat pergi ke toilet, yang membantu
membentuk Kkedisiplinan dan tanggung jawab
siswa.

Hasil penelitian tentang penguatan positif di
SD Negeri 03 Trans Bangsa Negara
menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai
bentuk penguatan untuk mendorong perilaku
positif siswa. Sesuai dengan Deosari dan
Appulembang  (2022), penguatan  positif
merupakan  stimulus  pendukung  untuk
mempertahankan atau meningkatkan perilaku
positif. Ini terlihat dari cara guru memberikan
pujian langsung di depan teman-teman untuk
siswa yang melaksanakan piket dengan baik dan
apresiasi  verbal untuk siswa yang rajin
melaksanakan shalat berjamaah. Handayani dan
Narotama (2023) menegaskan bahwa penguatan
positif tidak harus berupa materi, melainkan bisa
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berupa senyuman, pujian, atau anggukan. Para
guru menerapkan hal ini meski masih perlu
peningkatan dalam aspek mendorong sikap
tolong-menolong dan apresiasi ketepatan waktu.
Sejalan dengan Purba dan Putri (2023), guru
memperhatikan pentingnya antusiasme dan
kejelasan dalam memberikan pujian, seperti
menggunakan kata-kata spesifik "piket kelas
dengan rapi" dan ungkapan apresiatif
"MasyaAllah, semoga berkah" yang membuat
siswa lebih bersemangat menunjukkan perilaku
positif.

Terkait evaluasi dan refleksi pendidikan
karakter di SDN 03 Trans Bangsa Negara
menunjukkan adanya variasi dalam pendekatan
penilaian. Sebagaimana dijelaskan Simarmata
(2018) refleksi merupakan bagian esensial dari
proses belajar-mengajar yang dapat diterapkan
dalam setiap momen pembelajaran. Ini tercermin
dari cara guru melakukan evaluasi berkelanjutan
melalui pengamatan harian terhadap berbagai
aspek seperti penyelesaian tugas, kehadiran, dan
kerapian. Tujuan penilaian  pembentukan
kepribadian adalah untuk menentukan kemajuan
hasil belajar dan efektivitas proses pembelajaran
Salirawati  (2021). Meskipun semua guru
melakukan observasi  perilaku, ditemukan
kesenjangan dimana hanya sebagian kecil guru
yang melakukan diskusi dengan orang tua dan
mengevaluasi efektivitas strategi. Sejalan dengan
Ardana et al. (2023) evaluasi pembelajaran
berbasis karakter mengarah pada penguatan dan
pengembangan perilaku keseluruhan peserta
didik, yang ditunjukkan melalui penilaian
berkelanjutan terhadap tanggung jawab siswa
dalam mengerjakan tugas, kedisiplinan dalam
kehadiran, dan ketepatan dalam pengumpulan
tugas.

Penelitian ini juga mengungkap beberapa
faktor yang mempengaruhi  pembentukan
karakter siswa. Faktor pendukung utama meliputi
terciptanya komunikasi yang baik antara guru
dan siswa, yang dicapai melalui pujian, motivasi,
dan pengawasan yang berkelanjutan. Lingkungan
sekolah yang positif dan suasana kelas yang
nyaman juga berkontribusi signifikan dalam
mendukung pembentukan karakter. Hal ini
diperkuat dengan adanya Kkerjasama dan
keterlibatan aktif orang tua dalam membimbing
anak, serta keteladanan yang ditunjukkan oleh
guru dalam keseharian. Sementara itu, faktor
penghambat dibagi menjadi dua aspek utama.
Dari sisi internal siswa, kendala yang dihadapi
meliputi kurangnya kesadaran akan hak dan
kewajiban, rasa malas, serta kurangnya

kepercayaan diri. Sedangkan dari sisi eksternal,
pengaruh negatif gadget, kurangnya respon orang
tua terhadap tanggung jawab anak, dan pengaruh
teman sebaya menjadi tantangan tersendiri.
Ketidaksesuaian antara pembelajaran di sekolah
dan di rumah, serta minimnya panutan atau role
model dari lingkungan sekitar, baik dari guru,
orang tua, maupun masyarakat, juga menjadi
hambatan dalam proses pembentukan karakter
siswa.

Temuan-temuan ini  memiliki dampak
signifikan pada bagaimana program pendidikan
karakter di sekolah dibuat. Sistem evaluasi dan
refleksi harus diperkuat, dan sinergi antara
sekolah dan keluarga harus ditingkatkan. Selain
itu, rencana yang lebih efisien perlu
dikembangkan untuk menghadapi tantangan era
teknologi dan meningkatkan konsistensi dalam
pelaksanaan program pendidikan karakter.
Meskipun demikian, perlu diakui bahwa
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Beberapa di antaranya adalah fokus penelitian
pada satu sekolah, pengamatan yang dilakukan
dalam jangka waktu tertentu, dan penelitian tidak
dapat mengukur dampak program pendidikan
karakter dalam jangka panjang. Secara
keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa
guru telah melakukan pekerjaan yang baik dalam
pendidikan karakter dengan memberi siswa
tanggung jawab dan disiplin.

Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan
pembahasan mengenai peran guru dalam
pendidikan karakter untuk membentuk tanggung
jawab dan disiplin siswa di SDN 03 Trans bangsa
Negara, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
di SDN 03 Trans Bangsa Negara telah
menjalankan 5 komponen utama peran guru
terhadap pendidikan karakter yaitu: (1) Menjadi
Teladan, (2) Pembiasaan perilaku, (3)
Pengintegrasian dalam  pembelajaran, (4)
Penguatan positif, (5) Evaluasi dan refleksi.
Peran guru dalam pendidikan karakter tidak
hanya terlihat saat proses pembelajaran di kelas
saja, namun saat di luar jam proses pembelajaran
guru juga senantiasa menjalankan perannya
terhadap pendidikan karakter peserta didik.
Secara umum, pelaksanaan pendidikan karakter
berjalan cukup baik dengan rata-rata keseluruhan
sebesar 73%, hal ini disimpulkan berdasarkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pembentukan karakter siswa dipengaruhi
oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat.
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Faktor pendukung meliputi komunikasi efektif
guru-siswa, lingkungan  sekolah  positif,
kerjasama orang tua, dan keteladanan guru.
Sementara faktor penghambat terbagi menjadi
internal (kurangnya kesadaran, kemalasan, dan
rendahnya kepercayaan diri siswa) dan eksternal
(pengaruh negatif gadget, kurangnya dukungan
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